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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah 
untuk melakukan interaksi sosial, kebutuhan kerja sama antara 
satu pihak lainnya guna untuk meningkatkan taraf 
perekonomian dan kebutuhan sehari-hari, atau keperluan lain 
yang tidak bisa diabaikan misalnya, kegiatan sosial. Kegiatan 
Sosial merupakan salah satu aspek muamalah dari sistem 
Islam, sehingga kaidah fiqh yang digunakan dalam 
mengidentifikasikan dan transaksi-transaksi sosial juga 
menggunakan juga menggunakan kaidah fiqh muamalah. Fiqh 
secara etimologi adalah mengerti atau paham, secara 
terminologi fiqh adalah pengetahuan tentang hukum syariah 
Islamiah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 
dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil 
terperinci.1 

Sedangkan muamalah secara bahasa adalah saling 
bertindak, saling berbuat dan saling mengamalkan. Menurut 
istilah dapat dibagi menjadi dua macam yaitu pengertian 
muamalah dalam arti sempit dan pengertian dalam arti luas. 
Dalam arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang wajib 
ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 
mengembangkan harta benda. Sedangkan pengertian 
muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah 
untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan 
duniawaidalam pergaulan sosial.2 

Salah satu bidang mua’malahyang sangat penting bagi 
masyarakat adalah pertanian. Karena ketersedian bahan 
makanan pokok merupakan kunci untuk menciptakan 
masyarakat yang sejahtera. dari hal tersebut selain lahan 
pertanian setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong 
menolong dalam menghadapi berbagai macam persoalan 

 
1 Abd,  Rahman, Dahlan,Ushul Fiqh (Jakarta: CV. Amzah, 2014) h.15 
2Hendi Suhendri, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 1-3 
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untuk menutupi kebutuhan antara yang satu dengan yang 
lainnya, ketergantungan seseorang kepada yang lain dirasakan 
ada ketika manusia itu lahir. Setiap manusia mempunyai 
kebutuhan sehingga terjadi pertentangan-pertentangan 
kehendak. Untuk menjaga keperluan masing-masing, perlu ada 
aturan-aturan yang mengatur kebutuhan manusia agar 
manusia itu tidak melanggar hak-hak lain.  

Secara garis besar tentang tolong menolong tersebut telah 
dipaparkan dalam QS. Maidah ayat 2 yaitu : 
❑◆➔⬧◆◼⧫

◆❑◆◆❑

◆➔⬧◼⧫

◆➔◆❑→◆

⬧

➔ 
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.” 

 
Ayat di atas menerangkan bawasannya Islam itu 

menghendaki agar tiap-tiap kamu hendaklah saling tolong 
menolong dalam kebaikan terhadap sesamanya, dalam hal ini 
pada Islam juga menghendaki terhadap sesamanya supaya 
saling memberi bantuan yang patut dikala perlu dan berusaha 
menghasilkan manfaat bagi orang lain dan melarang tolong 
menolong dalam kejahatan dosa. 

Praktek bagi hasil antara pemilik lahan kopi dan 
penggarap kopi merupakan salah satu kebutuhan tolong 
menolong, kerja sama bagi hasil telah di kenal oleh umat 
muslim sejak zaman Rasulullah.yaitu kerja sama dengan 
khadijah, r.a Rasulullah menjual barang-barang milik khadijah 
r.a yang kemudian khadijah menjadi istri Rasulullah dengan 
demikian maka kerja sama bagi hasil diperbolehkan.  

Dari praktek bagi hasil tersebut aktivitas berusaha sangat 
dipengaruhi oleh kondisi suatu daerah dimana masyarakat 
hidup misalnya di desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas 
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Kabupaten Kepahiang. Dari hal tersebut bagi hasil petani kopi 
tersebut didasari atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan 
masing-masing pihak, dan menurut kebiasaan setempat, akad 
dilaksanakan secara lisan tanpa di saksikan oleh saksi-saksi 
dan prosedur hukum yang mendukung, pelaksaan tersebut 
tidak mempunyai kekuatan hukum sehingga tidak ada bukti 
yang kuat telah terjadi kerja sama kedua belah pihak. 

Hal ini yang menyebabkan terjadinya beberapa 
pelanggaran terhadap kerjasama yang telah disepakati 
sehingga merugikan salah satu pihak misalnya, penggarap 
menjual hasil kebun secara diam-diam kepada orang lain tanpa 
sepengetahuan pemilik kebun atau pemilik kebun menetapkan 
standar harga kopi secara diam-diam. Pembagian hasil 
menurut kebiasaan setempat itu dibagi satu seperdua, satu 
sepertiga, dan satu seperempat sedangkan penetapan harga 
perkilo kopi adalah harga pasaran kota setempat dikurangi 2 
persen. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
di di desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang terdapat kasus yang penggarap kopi melakukan 
kecurangan seperti melakukan penjualan kopi secara diam-
diam, membagi hasil yang tidak sesuai dengan akad perjanjian, 
seperti yang di uraikan oleh salah satu pemilik kebun bapak 
Sukarno. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Saya mempunyai kebun 8H saya meminta bantuan 
kepada saudara saya untuk menggarap kebun saya dengan 
melakukan akad secara lisan dan sudah di sepakati, tetapi pas 
waktu panen kopi penghasilannya sepertinya dibagi tidak 
sama rata dan saya merasa ada kenjanggalan dari hasil panen 
kopi tersebut, ada salah satu tetangga melaporkan kepada saya 
bahwa penggarap melakukan penjualan kopi secara diam-diam 
di agen yang lain.”3 

Senada dengan pak Amir bahwa beliau mengungkapkan 
bahwasannya: 

 
3Wawancara Peneliti Dengan Sukarno, (Selaku Pemilik Kebun di Desa 

Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang) Pada Tanggal 05 April 

2021. 
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“Saya juga punya kebun yang digarap oleh saudara saya 
tetapi pembagian hasil panen kopi yang diberikan kepada saya 
tidak sesuai dengan akad yang di sepakati, ada sebagian kopi 
yang dipanen disimpan secara diam-diam ditempat agen yang 
lain.”4 

Dari permasalahan di atas tertarik untuk membahas dan 
mengetahui lebih dalam dan luas dengan mengadakan 
penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktek Akad Penjualan Kopi Sebelum Pembagian Hasil 
Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun(Studi Kasus di Desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang)”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka menjadi pokok 
permasalahannya adalah: 
1. Apa Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penggarap 

memberikan Hasil Yang Tidak Sesuai Kepada Pemilik 
Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa Pungguk Meranti 
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang)? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan 
Sebelum Pembagian Hasil Yang tidak sesuai Antara 
Pemilik dan Penggarap Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang? 

 
C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi yang 

dilakukan oleh Penjualmemberikan Hasil Yang Tidak 
Sesuai Antara Pemilik dan Penggarap Kebun Kopi (Studi 
Kasus di Desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas 
Kabupaten Kepahiang). 

2. Untuk mengetahui hukum Islam Terhadap Penjualan 
Sebelum Pembagian Hasil Yang Tidak Sesuai Antara 

 
4Wawancara Peneliti Dengan Amir, (Selaku Pemilik Kebun di Desa 

Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang) Pada Tanggal 05 April 

2021. 
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Pemilik dan Penggarap Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang). 

D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan utama yang diharapkan dapat tercapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 

Secara teoritis semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi kalangan akademik kampus sebagai referensi di masa 
yang akan datang terkait penelitian yang sejenis. 

2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
masyarakat terutama yang terlibat dalam praktik Penjualan 
Sebelum Pembagian Hasil Yang Tidak Sesuai Antara 
Pemilik dan Penggarap Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang)”dan para mahasiswa yang lagi menggarap 
karya ilmiah agar menjadi referensi buat semuanya. 

E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dilakukan para peneliti yang 

berhubungan dengan judul penelitian yang menjadi bahan 
pertimbangan penulis dalam menyusun tulisan ini adalah : 
1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Burung 

Bahan(Studi di Pasar Hewan Ambarawa 2019). Skripsi 
Utomo, Ibnu Setio. Kata Kunci: Akad Jual Beli, Burung 
Bahan, Tinjauan Hukum Islam Latar belakang penelitian 
ini adalah bermula dari kekecewaan para pemula pembeli 
burung bahan yang merasa tertipu dan rugi dengan para 
penjual burung bahan dai pasar hewan Ambarawa. Burung 
bahan berasal dari tangkapan hutan dan ada juga yang dari 
peternak. Banyak kriteria dan butuh ketelitian dan 
pengalaman pembeli untuk mendapatkan burung bahan 
yang bagus dan berkualitas dan yang terpenting tidak 
keliru akan jenis kelamin burung maupun burung bahan 
yang bisa bertahan hidup. Banyak pembeli yang berminat 
dengan burung bahan menyebabkan penjual burung bahan 
berlaku curang untuk memperoleh keuntungan yang lebih 
besar dan meminimalisir kerugian akan kematian burung 
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bahan yang tidak terjual. Tidak jarang mereka menipu 
pembeli yaitu dengan menyembunyikan informasi burung 
terkait keadaan fisik burung dan jenis kelamin burung, di 
pasar ini menyediakan berbagai macam jenis burung baik 
yang sudah berkualitas baik maupun yang bahan. Penjual 
burung rata-rata memiliki kios tetapi ada juga penjual yang 
yang hanya datang dan berjualan pada saat hari pasaran 
saja yaitu waktu (Pon) dalam penanggalan jawa. Yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
tinjauan hukum Islam memandang jual beli burung bahan 
khususnya yang ada di pasar hewan Ambarawa ditinjau 
dari syarat dan rukun jual beli yang telah ditetapkan dalam 
kaidah hukum Islam (Muamalah). Data penelitian ini 
didapatkan dari observasi lapangan melalui pengamatan 
dan wawancara, kemudian dianalisa berdasarkan norma-
norma yang berlaku dalam hukum Islam dalam hal jual 
beli dengan menggunakan metode deskriptif analitis 
dengan pola fikir induktif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa jual beli burung bahan dilihat dari tinjauan hukum 
Islam adalah boleh (mubah), akan tetapi dalam 
pelaksanannya yang terjadi di pasar hewan Ambarawa 
akad jual beli burung bahan terdapat unsur (gharar) 
ketidakjelasan. Penjual tidak menjelaskan kondisi burung 
yang sebenarnya, menyembunyikan cacat atau aib pada 
burung dagangannya. Maka jual beli burung bahan ini 
menjadi cacat dan tidak diperbolehkan dalam Islam 
seharusnya penjual harus bersikap transparan agar tidak 
ada salah satu syarat jual beli yang tidak terpenuhi.5 

No Penelitian 
terdahulu 
Yang Relevan 

Perbedaan Persamaan 

 
1 

Tinjauan 
Hukum Islam 

Akad yang 
dilakukan 

Membahas 
tentang tinjauan 

 

5Utomo, Ibnu Setio, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Burung Bahan 

(Studi Di Pasar Hewan Ambarawa 2019)Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, dalam 

www.repository.unlap.ac.id, diaskes pada 09 Februari 2021 pukul 15.00wib 

http://www.repository.unlap.ac.id/


 
 

 

 

7 

Terhadap 
Akad Jual Beli 
Burung Bahan 
(Studi Di Pasar 
Hewan 
Ambarawa 
2019) 

 

adalah akad 
jual beli 
burung 
bahan, 

hukum Islam  

 
2. Skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Kerjasama Bagi Hasil Dalam Penggarapan Sawah Dan 
Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa Talang Jawa Kecamatan 
Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus) yang disusun 
oleh Dwi Fatmawati (Universitas Islam Raden Intan 
Lampung, 2019), dalam penelitian ini membahas mengenai 
kerjasama bagi hasildalam penggarapan sawah dan kebun 
kopi, perbedaaannya  yaitu tentang bagi hasil sawah dan 
kopi.6 
 

No Penelitian terdahulu 
Yang Relevan 

Perbedaan Persamaan 

 
6Dwi Fatmawati,Tinjauan Hukum Islam Tentang Kerjasama Bagi Hasil Dalam 

Penggarapan Sawah Dan Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa Talang Jawa Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus), Universitas Islam Raden Intan Lampung, 

2019, dalam www.repository.unlap.ac.id, diaskes pada 09 Februari 2021npukul 15.00wib 

http://www.repository.unlap.ac.id/
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2 Skripsi tentang 
“Tinjauan Hukum 
Islam Tentang 
Kerjasama Bagi Hasil 
Dalam Penggarapan 
Sawah Dan Kebun 
Kopi (Studi Kasus di 
Desa Talang Jawa 
Kecamatan Pulau 
Panggung 
KabupatenTanggamus) 

Pengarapan 
bukan hanya 
kopi tapi 
sawah juga. 

Sama-sama 
penggarapan 
kebun kopi,  

 
3. Skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad 

Bagi Hasil Muzara’ah (Studi Kasus di Desa Dalangan, 
Kabupaten Klaten), AFIA SUSILO, dalam penelitian ini 
membahas tentang akad bagi hasil muzara’ah, 
perbedaannya yaitu bagi hasil muzara’ah.7 

No Penelitian terdahulu 
Yang Relevan 

Perbedaan Persamaan 

3 Skripsi tentang 
“Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Akad 
Bagi Hasil Muzara’ah 
(Studi Kasus di Desa 
Dalangan, Kabupaten 
Klaten), Afia Susilo 

Kasusnya ke arah 
akad dan bagi hasil 
muzara’ah 

Penggarapa
n kebun 
kopi dan 
pembagian 
hasil yang 
wanprestasi 

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah mempelajari secara intensif 
tetang latar belakangkeadaan sekarang, intenraksi status 

 
7 Afia Susilo,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Muzara’ah, 

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/ 

diaskes pada 09 Februari 2021 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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sosial,individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. 8 
Penelitian lapangan (Field Research) yang juga dianggap 
sebagai pendekatan luas dalam penelitiankualitatif. Ide 
penting dan jenis penelitian adalah bahwa peneliti 
beranngkat ke lapangan adapun pengamatan data yang 
digunakan berlaku Tinjauan hukum Islam. 

Pendekatan penelitian Sosiologi Normatif digunakan 
pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
informasi mengenaiTinjauan Hukum Islam Terhadap Akad 
Penjualan KopiSebelum Pembagian Hasil Antara Pemilik 
Dan Penggarap Kebun(Studi Kasus di Desa Pungguk 
Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang). 

 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pungguk Meranti 
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang dan 
dilaksanakan selama lebih kurang enam bulan. Karena di 
Desa Pungguk Meranti Masih banyak orang petani kebun 
kopi dan banyak permasalahan yang mereka hadapi seperti, 
melanggar akad perjanjian. 

3. Subjek/ Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberi 

informasi, makna informsi di sini dapat dikatakan sama 
dengan responden apabila keterangaannya digali oleh pihak 
peneliti dengan lebih dalam. 9 Adapun dasar pengambilan 
subjek dalam penelitian ini kalau sampelnya kurang dari 100 
orang, lebih baik diambil semua sehingga jumlahnya 65 
orang.Dalammenentukan penelitian, penulis menggunakan 
teknik berdasarkan urasan tersebut, maka informan 
penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
terjadi di atas : 

a. Informan kunci (key informan) adalah pemilik dan 
Penggarap Kebun Kopi di Desa Pungguk Meranti 
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang, sebanyak 10 

 
8Husaini Usman dkk, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006) 

h.5 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 

PT. Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), h. 107 
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orang karena informan kunci hanya itu yang mau di 
wawancara yang lain tidak bisa karena waktu 
wawancaranya tidak ada para penggarap sibuk pergi pagi 
dan pulang sudah mau magrib. 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 Toni L Pemilik Kebun 
Kopi 

2 Yono L Pemilik Kebun 
Kopi 

3 Santoso L Pemilik Kebun 
Kopi 

4 Trisno L Pemilik Kebun 
Kopi 

5 Dadang L Pemilik Kebun 
Kopi 

6 Soni L Penggarap 
Kebun Kopi 

7 Karli L Penggarap 
Kebun Kopi 

8 Yanto L Penggarap 
Kebun Kopi 

9 Jarno L Penggarap 
Kebun Kopi 

10 Idit L Penggarap 
Kebun Kopi 

 
b. Informan tambahan adalah masyarakat dan pak kepala 

dusun serta agen tempat jual kopidi Desa Pungguk 
Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang. 

No Nama Jenis 
Kelamin 

Jabatan 

1 Yansah L Kepala 
Dusun 

2 Sodikin L Agen 
Kopi 
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4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
A. Sumber Data 

Sumber data adalah data yang diperoleh melalui 
serangkaian kegiatan. Data yang diambil dalam 
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Data primer adalah sumber pertama di mana sebuah 
data dihasilkan. 10 Maka sumber data diperoleh dari 
objek penelitian lapangan yang dilakukan di Desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang  yaitu masyarakat yang melakukan praktek 
bagi hasil  petani kopi. 

b. Data sekunder adalah data yang di kumpulkan dan 
diperoleh dari orang kedua atau orang lain.11 Misalnya 
data yang diperoleh melalui laporan-laporan atau 
dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian baik itu 
berupa jurnal dan artikel. 

 
B. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka 
penulis menggunakan cara sebagai berikut : 

1) Wawancara 
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewancara dan informasi 
atau orang yang di wawancarai. Teknik wawancara 
yang digunakan adalah wawancara semi 
terstruktur. 12 tahap menggunakan pedoman (quide) 
wawancara.dalam hal ini peneliti melakukan secara 
langsung kepada penggarap kebun kopi 5 orang di 
Desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas 
Kabupaten Kepahiang. 

2) Observasi 

 
10Bungin, Burhan, Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013) h. 

129 
11Mamudji Sri, Soejono, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Grafindo Persada, 

2006)h.29 
12Moleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006) h. 191 
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Observasi bisa disebut sebagai pengamatan atau teknik 
pengamatan dari seseorangpeneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang 
diteliti dengan menggunakan instrumen yang berupa 
pedoman penelitian dalam bentuk pengamatan atau 
lainnya. 13  Peneliti melakukan observasi secara 
langsung di Desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan 
Mas Kabupaten Kepahiang   yang mempunyai kebun 
kopi dan penggarap kopi. 

3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang 
tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumentasi 
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai. 

5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara,catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
sehingga mudah untuk dipahami dan di temukannya 
dapat diinformasikan orang lain.14 

Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu 
pengelolahan data penelitian ini dari hasil wawancara, 
dokumentasi, dan kepustakaan dengan pola deskriptif 
kualitatif, yakni penulis mencoba memaparkan semua 
data dan informasi yang di peroleh kemudian 
menganalisis data dengan pedoman dengan sumber-
sumber tertulis, kemudian penjelasan itu di simpulkan 
secara deduktif adalah menarik kesimpulan dari 
pernyatan-pernyataan yang bersifat umum kepada yang 
bersifat khusus sehingga peneliti ini dapat mudah 
dimengerti. 

 
 

 
13Mamudji Sri, Soejono, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Grafindo Persada, 

2006) h.69 
14Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: CV 

Alfabeta, 2009) h. 244 
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Adapun langkah-langkah yang di kemukakan oleh 
Miles & Huberman dalam sugiono sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
maka peneliti akan menelaha atau memilih data yang 
pokok yang menyangkut tema yang akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan dapat 
mengumpulkan data yang akurat. 

b. Penyajian Data 
Setelah data reduksi, maka selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan dan hubungan antar katagori. Di 
penyajian data ini yang dilakukan oleh peneliti 
kepada penggarap dan pemilik kebun kopi di desa 
Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 
Kepahiang, sudah di reduksi maka peneliti akan 
menarik kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan ini adalah peneliti langsung menarik 

kesimpulan yang data-datanya sudah di dapatkan, 
lalu peneliti akan mendapatkan temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya 
belum jelas setelah diadakan penelitian sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas dan dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif (teori).15 

 
I. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 
Bab sebagai berikut: 
BAB I :PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
15Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif /Kualitatif dan R & D(Bandung: CV 

Alfabeta, 2009) h. 360 
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BAB II :LANDASAN TEORI 
Terdiri dari teori tentang pengertian aqad (perjanjian), 
rukun dan syarat akad, bagi hasil menurut Hukum 
Islam. 

BAB III: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
Profil Desa Pungguk Meranti, Kondisi Sosiologis 
Masyarakat DesaPungguk Meranti Kabupaten 
Kepahiang, pelaksanaan akad dan pembagian hasil, 
Fenomena Penjuala Kopi Sebelum Pembagian Hasil 
Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun.. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V Terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Pengertian Akad, Rukun Akad, Dan Terbentuknya Akad 
1. Pengertian Akad 

Didalam kamus ilmiah populer akad adalah  janji, 
perjanjian dan kontrak. 16  Secara etimologi (bahasa), aqad 
mempunyai beberapa arti, antara lain:17 

a. Mengikat (ar-Aabthu), yaitu: mengumpulkan dua ujung 
tali dan mengikat salah satunya dengan yang lain sehingga 
bersambung dikemudian menjadi sebagai sepotong benda. 

b. Sambungan (Aqdatun), yaitu: sambungan yang menjadi 
memegang kedua ujung itu dan mengikatnya. 

c. Janji (Al-Ahdu) sebagaimana dijelaskan kedalam Alquran: 

◼⧫⧫◼◼➔

⬧◆⬧⬧

⧫✓☺ 

Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji 
(yang dibuat) nya dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.Yakni janji yang telah dibuat 
seseorang baik terhadap sesama manusia maupun terhadap 
Allah(Q.S Al Imran 76)18. 

 

Akad merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab dan 
qabul yang berakibat timbulnya akibat hukum.Ijab adalah 
penawaran yang diajukan oleh salah satu pihak, dan qabul 
adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra akad 
sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. 
Akad tidak terjadi apabila pernyataan kehendak masing-
masing pihak tidak terkait satu sama lain karena akad adalah 
keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercermin dalam ijab 

 
16 Burhani, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media. 2010) h. 15 
17 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), h.13 
18 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: PT 

Diponogoro, 2014), h. 59 
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dan qabul.19  Akad merupakan tindakan hukum dua pihak 
karena akad adalah pertemuan ijab yang mempresentasikan 
kehendak dari satu pihak dan qabul yang menyatakan 
kehendak pihak lain. Konsepsi akad sebagai tindakan dua 
pihak adalah pandangan ahli-ahli hukum Islam 
modern.Tujuan akad adalah untuk melahirkan suatu akibat 
hukum atau maksud bersama yang dituju dan yang hendak 
diwujudkan oleh pihak melalui pembuatan akad. 

Tujuan akad untuk akad bernama sudah ditentukan 
secara umum oleh Pembuat Hukum, sementara tujuan akad 
untuk akad tidak bernama ditentukan oleh pihak sendiri 
sesuai dengan maksud mereka menutup akad.20 

 

2. Rukun Akad dan Syarat Akad 
a. Rukun Akad  

Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu 
perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih 
berdasarkan keridhaan masing-masing maka timbul bagi 
kedua belah pihak haq dan iltizam yang diwujudkan oleh 
akad, rukun-rukun ialah sebagai berikut: 

1) Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-
masing pihak terdiri dari satu orang terkadang terdiri 
dari beberapa orang, seseorang yang berakad terhalang 
orang yang memiliki haq (aqid ashli) dan terkadang 
merupakan merupakan wakil dari yang memiliki hak. 
Ulama fiqh memberikan persyaratan atau criteria yang 
harus dipenuhi oleh aqid,21antara lain:  

a) Ahliyah, keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan 
untuk melakukan transaksi. Biasanya mereka akan 
memiliki ahliyah jika telah baligh atau mumayyiz dan 
berakal. Berakal disini adalah tidak gila sehingga 
mampu memahami ucapan orang-orang normal. 
Sedangkan mumayyiz disini artinya mampu 
membedakan antara baik dan buruk antara yang 

 
19  M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta:PT 

RajaGrafindo, 2003), h. 101 
20 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,(Jakarta : PT Rajawali, 2010) h. 68 
21 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) h.54 
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berbahaya dan tidak berbahaya dan antara merugikan 
dan menguntungkan. 

b) Wilayah, wilayah bisa diartikan sebagai hak dan 
kewanangan  d seseorang yangmendapatkan legalisasi 
syar’i untuk melakukan transaksi atas suatu objek 
tertentu. Artinya orang tersebut memang merupakan 
pemilik asli, wali atau wakil atas suatu objek transaksi, 
sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk 
mentransaksikannya. Dan yang penting, orang yang 
melakukan akad harus bebas dari tekanan sehingga 
mampu mengekspresikan pilihannya secara bebas. 

2) Mau‟qud‟alaih ialah benda-benda yang diakadkan. 
3) Maudhu‟ al „aqd ialah tujuan atau maksud pokok 

mengadakan akad, berbeda akad, maka berbedalah 
tujuan pokok akad. 

4) Sighat al‟ aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah 
permulaan penjelasan yang keluar yang dari salah 
seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya 
dalam megadakan akaq, sedangkan qabul perkataan 
yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang 
diucapkan setelah ijab. 

 
3. Dasar Hukum Akad  

Hukum akad adalah tujuan dari akad. Dalam jual-beli, 
ketetapan akad adalah menjadikan barang sebagai milik 
pembeli dan menjadikan uang sebagai milik penjual.22 Jadi 
maksudnya adalah menukar barang milik penjual dengan 
uang milik pembeli. Secara mutlak, hukum akad dibagi 
menjadi 3 yaitu : 
a. Dimaksudkan sebagai taklif, yang berkaitan dengan 

wajib, haram, sunnah, makruh, dan mubah. 
b. Dimaksudkan sesuai dengn sifat-sifat syara dan 

perbuatan, yaitu sah, luzum, dan tidak luzum, seperti 
pernyataan, “Akad yang sesuai dengan rukun dan 
syaratnya disebut sahih lazim.” 

 
22 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Amzah, 2010), h.85 
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c. Dimaksudkan sebagai dampak tasharruf syara’ , 
berdampak pada beberapa ketentuan, baik bagi orang 
yang di beri wasiat maupun orang atau benda yang di 
wasiatkan. 

Hukum atau ketetapan yang dimaksud disini adalah 
menetapkan barang milik pembeli dan menetapkan uang 
milik penjual. Hak-hak akad adalah suatu yang harus 
dikerjakan sehingga dapat menghasilkan hukum adat, seperti 
menyerahkan barang yang dijual, memegang harga (uang), 
mengembalikan barang yang cacat, dan khiyar. Hak jual beli 
yang meliputi hukum adalah segala sesuatu yang berkaitan 
dengan barang yang dibeli, yang meliputi berbagai hak yang 
harus ada dari benda tersebut yang disebut pengiring 
(muraiq). Kaidah umum yang ada pada masalah ini misalnya 
segala sesuatu yang berkitan dengan rumah adalah jendela, 
pintu, kamar, dapur, dan lain-lain meskipun tidak disebutkan 
ketika akad, kecuali ada pengecualian. 

4. Terbentuknya Akad 
Diperlukan syarat-syarat agar unsur-unsur yang 

membentuk aqad dapat berfungsi membentuk aqad. Syarat-
syarat yang terkait dengan rukun aqad ini disebut syarat 
terbentuknya aqad (syuruth al-in‟iqadd) yaitu: 

a. Tamyiz  
b. Berbilang pihak atau pihak-pihak yang beraqad 

(atta‟adud) 
c. Persesuaian ijab dan qabul (kesepakatan)  
d. Kesatuan majlis aqad  
e. Objek aqad dapat diserahkan 
f. Objek aqad tertentu atau dapat ditentukan 
g. Objek aqad dapat ditransaksikan (artinya berupa benda 

bernilai dan memiliki/ mutaqawwin dan mamluk)  
h. Tujuan aqad tidak bertentangan dengan syara’ 

5. Prinsip-Prinsip  Muamalah  
Tentang Akad Hukum Islam telah menetapkan beberapa 

prinsip akad yang berpengaruh kepada pelaksanaan akad 
yang di laksanakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
Berikut ini prinsip-prinsip akad dalam Islam : 
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1) Prinsip kebebasan berkontrak. Hukum Islam 
mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip hukum 
yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad 
jenis apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah 
ditentukan dalam undang-undang syari‟ah dan memasukkan 
klausul apa saja ke dalam akad yang dibuatnya tersebut 
sesuai dengan kepentingannya, sejauh tidak berakibat pada 
perbuatan yang zhalimdan bathil. Islam memberikan 
kebebasan kepada para pihak untuk melakukan suatu akad 
atau perikatan.Bentuk dan isi perikatan tersebut ditentukan 
oleh para pihak.Apabila telah disepakati bentuk dan isinya, 
maka perikatan tersebut mengikat para pihak yang 
menyepakatinya dan harus dilaksanakan segala hak dan 
kewajibannya.Namun kebebasan ini tidak absolut.Dalam 
hukum syariah, asas kebebasan berkontrak tidakberlaku 
mutlak (absolut), akan tetapi bersifat relatif karena selalu 
dikaitkan dengan kepentingan umum (maslahah ‘ammah). 
Prinsip kebebasan berkontrak adalah suatu prinsip yang 
mengajarkan bahwa dalam suatu akad atau kontrak para 
pihak bebas untuk membuat perjanjian, baik isi dan materi 
perjanjian, menentukan persyaratan-persyaratan, 
menentukan pelaksanaan, melakukan perjanjian dengan 
siapapun, membuat perjanjian tertulis atau lisan termasuk 
menetapkan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa. 
Kebebasan membuat perjanian ini dibenarkan selama tidak 
bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. 

2) Prinsip kesepakatan bersama.  
Dalam hukum syariah suatu akad baru lahir setelah 

dilaksanakan ijab dan qabul. Ijaba dalah pernyataan 
kehendak melakukan ikatan, sedangkan qabul adalah 
pernyataan penerimaan ikatan. Dengan tercapainya 
kesepakatan antara para pihak („aqidain) yang diwujudkan 
dengan ijab dan qabul, maka lahirlah kontrak (akad). Dengan 
tercapainya kesepakatan para pihak, maka hal itu 
menimbulkan hak dan kewajiban bagi mereka yang 
membuatnya, dengan kata lain, perjanjian itu bersifat 
obligatoir atau ilzam. Prinsip kesepakatan bersama 
menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian cukup 
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dengan tercapainya kata sepakat antara para pihak tanpa 
perlu dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu. Dalam 
hukum Islam pada umumnya perjanjian-perjanjian itu bersifat 
konsensual atau kepakatan. Artinya, bahwa prinsip ini 
mengutamakan substansi daripada format.Jadi, kerelaan 
kedua belahpihak yang berakad sebagai substansi dan ijab-
qabul sebagai format manifestasi kerelaan tersebut 

3) Prinsip keadilan dan keseimbangan prestasi. 
Meskipun secara faktual jarang terjadi keseimbangan antara 
para pihak dalam bertransaksi, namun hukum perjanjian 
Islam tetap menekankan perlunya keseimbangan itu,baik 
keseimbangan antara apa yang diberikan dan apa yang 
diterima maupun keseimbangan dalam memikul 
resiko.42Prinsip keseimbangan dalam transaksi (antara apa 
yang diberikan dengan apa yang diterima) tercermin 
padadibatalkannya suatu akad yang mengalami 
ketidakseimbangan prestasi yang mencolok. Prinsip 
keseimbangan dalam memikul resikso tercermin dalam 
larangan terhadap transaksi riba, di mana dalam konsep riba 
hanya debitur yang memikul segala resiko atas kerugian 
usaha, sementara kreditor bebas sama sekali dan harus 
mendapatkan presentase tertentu sekalipun pada saat 
dananya mengalami kembalian negatif.43 Dengan demikian 
dapat dirumuskan bahwa yang dimaksudkan dengan prinsip 
keseimbangan ini adalah prinsip yang menghendaki kedua 
belah pihak memenuhi dan melaksanakan perjanjian.Dalam 
hal ini dapat diberikan ilustrasi, kreditur mempunyai 
kekuatan untuk menuntut prestasi dan jika diperlukan dapat 
menuntut pelunasan prestasi melalui harta debitur, namun 
debitur memikul pula kewajiban untuk melaksanakan 
perjanjian itu dengan iktikad baik. 

4) Prinsip kejujuran (amanah). Kejujuran merupakan 
pondasi utama atas tegaknya nilai-nilai kebenaran karena 
jujur itu identik dengan kebenaran.Dengan demikian, 
kejujuran dan kebenaran merupakan prinsip akad dalam 
Islam sebagai syarat sah bagi legalitas suatu akad.Jika prinsip 
ini tidak diterapkan dalam akad, maka akan merusak legalitas 
suatu akad dan dapatmenimbulkan perselisihan diantara para 
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pihak.44 Perintah menegakkan kejujuran ditegaskan dalam al-
Qur‟an QS. Al-Ahzab (33) :  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar” 
(QS. Al-Ahzab (33) : 70) 

 
 Kejujuran hendaknya tidak hanya dimaknai secara 

sempit sebagai “keselarasan antara kata dan perbuatan, 
kesesuaian antara kata dan fakta.” Ia juga harus bermakna 
kebenaran dan keadilan dalam bertindak, serta bijaksana 
dalam mengambil sikap. 

6. Syarat aqid (orang yang berakad)  
a. Baligh dan berakal. Baligh berarti sampai atau jelas. Yakni 

anak-anak yang sudah sampai pada usia tertenntu yang 
menjadi jelas baginya segala urusan atau persoalan yang 
di hadapi. Pikirannya telah mampu mempertimbangkan 
ataupun memperjelas mana yang baik dan mana yang 
buruk. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum 
berakal atau orang gila hukum nya tidak sah. Adapun 
anak kecil yang mummayiz, menurut ulama hanafiyah, 
jika akad yang dilakukan membawa keuntungan bagi 
dirinya maka akadnya sah.23 

b. Tidak pemboros, Bagi orang yang pemboros apabila 
dalam melakukan jual beli, maka jual belinya tidak sah. 
Sebab bagi orang yang pemboros itu suka menghambur-
hamburkan hartanya. 

c. Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), Artinya yaitu, 
prinsip jual beli adalah suka sama suka antara penjual 
dan pembeli, bila prinsip ini tidak tercapai jual beli itu 
tidak sahPerkataan suka sama suka dalam ayat di atas 
menjadi dasar bahwa jual beli harus merupakan 
kehendak diri sendiri tanpa tipu daya dan paksaan. Selain 
memiliki rukun untuk menjadikan jual beli menjadi 
sesuatu yang sah, jual beli juga memiliki syarat-syarat 
untuk melakukan nya, dimana syaratsyarat tersebut 
haruslah sesuai dengan syari‟at Islam. Secara bahasa 

 
23 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Gaya Media Pratama, Jakarta 2000), h.115 
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syarat adalah”ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus 
diindahkan dan dilakukan”.24 

d. Ada hak milik penuh. Disyaratkan agar kedua pihak yang 
melakukan akad jual beli adalah orang yang mempunyai 
hak milik penuh terhadap barang yang diperjual belikan 
atau ia mempunyai hak untuk menggantikan posisi 
pemilik barang yang asli. Syarat yang terkait dengan ijab 
dan qabul akad ialah perikatan yang ditetapkan dengan 
ijab dan qabul berdasarkan ketentuan syara’ yang 
berdampak pada objeknya.25 

7. Batalnya Akad  
Ahli-ahli hukum hanafi mendefinisikan akad batil 

(batal), sebagai akad yang secara syara’ tidak sah pokok dan 
niatnya. Yang dimaksud dengan akad yang pokoknya tidak 
sah adalah pokoknya tidak memenuhi ketentuan syara’ dan 
karena itu tidak sah adalah akad yang tidak memenui 
seluruh rukun yang tiga dan syarat terbentuknya yang 
tujuh, sebagaimana yang telah disebut akad tersebut tidak 
terpenuhi, maka akad disebut akad batil yang tidak ada 
wujudnya.  

Apabila pokoknya tidak sah maka tidak sah sifatnya, 
Ijab qabul akan dinyatakan batal apabila : 

a) Penjual menarik kembali ucapnya sebelum terdapat qabul 
dari si pembeli, 

b) Adanya penolak ijab qabul dari si pembeli, 
c) Berahirnya majlis akad. Jika kedua pihak belum ada 

kesepakatan, namun keduaya telah pisah dari majlis akad. 
Ijab dan qabul dinggap batal, 

d) Kedua pihak atau salah satu, hilang kesepakatanya sebelum 
terjadi kesepakatan, 

e) Rusaknya objek transaksi sebelum terjadinya qabul atau 
kesepakatan.26 
 

 
24 Hendi Suhendi , Fiqh Muamalah Cet 8, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2013), h. 67.  
25 Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005) h. 367 

 
26 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Amzah, 2010), h.242 
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B. Teori Musaqah 
1. Pengertian  Musaqah  

Secara sederhana Musaqah diartikan dengan kerjasama 
dalam perawatan tanaman dengan imbalan bagian dari hasil 
yang diperoleh dari tanaman tersebut.28 Menurut Amir 
Syarifuddin, yang dimaksud dengan tanaman dalam 
muamalah ini adalah tanaman tua, atau tanaman keras yang 
berbuah untuk mengharapkan buahnya. Perawatan disini 
mencakup mengairi (inilah arti sebenarnya musaqah) 
menyiangi, merawat dan usaha lain yang berkenaan dengan 
buahnya.27 

Musaqah diambil dari kata al-saqa, yaitu seseorang 
bekerja pada pohon tamar, anggur (mengurusnya), atau 
pohon-pohon yang lainnya supaya mendatangkan 
kemaslahatan dan mendapatkan bagian tertentu dari hasil 
yang diurus sebagai imbalan.28 

Musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari 
muzara‟ah dimana si penggarap hanya bertanggung jawab 
atas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si 
penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.29 

adalah al-inbat makna hakikimakna kedua ini berarti 
menumbukan.30 

Muzara’ah adalah akad transaksi kerjasama pengolahan 
pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana 
pemilik lahan memberikan lahan pertanian dan bibit kepada 

 
27 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, Prenada Media, Jakarta, 2003, hlm. 243 

28 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 

2001, hlm. 100. 

29 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 

2001, hlm. 103. 

30Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 4,( Bandung: PT. Alma’Arif, 1996) h. 81 
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sipenggarap untuk menanami dan memelihara dengan 
imbalan pembagian tertenru (persentase) dari hasil panen.31 

Secara etimologi, al-musaqah berarti transaksi dalam 
pengairan, yang oleh penduduk Madinah disebut dengan al-
mu‟amalah. Secara terminologis fiqh, al-musaqah 
didefinisikan oleh para ulama fiqh dengan :  

“Penyerahan sebidang kebun pada petani untuk digarap dan 
dirawat dengan ketentuan bahwa petani mendapatkan bagian dari 
hasil kebun itu”.  

Menurut Malikiyah, sesuatu yang tumbuh ditanah 
terbagi menjadi lima macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Pohon-pohon tersebut berakar kuat (tetap) dan berbuah. 

Buah itu dipetik serta pohon tersebut tetap ada dengan 
waktu yang lama, misalnya pohon anggur dan zaitun.  

b. Pohon-pohon tersebut berakar tetap, tetapi tidak 
berbuah, seperti pohon kayu keras, karet dan jati.  

c. Pohon-pohon tersebut tidak berakar kuat, tetapi berbuah 
dan dapat dipetik seperti padi.  

d. Pohon-pohon yang tidak berakar kuat dan tidak ada 
buahnya yang dapat dipetik, tetapi memiliki kembang 
yang bermanfaat, seperti bunga mawar. 

e. Pohon-pohon yang diambil manfaatnya, bukan buahnya, 
seperti tanaman hias yang ditanam dihalaman rumah 
dan ditempat lainnya32 

Menurut ulama Hanabilah, musaqah mencakup 
dua masalah berikut ini: 

a) Pemilik menyerahkan tanah yang sudah ditanami, 
seperti pohon anggur, kurma dan yang lainnya. Baginya, 
ada buah yang dapat dimakan sebagai bagian tertentu 
dari buah pohon tersebut, seperti sepertiga atau 
setengahnya.  

b) Seseorang menyerahkan tanah dan pohon, pohon 
tersebut belum ditanamkan, maksudnya supaya pohon 

 
31Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012) h. 240 
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2000, hlm. 281-282. 
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tersebut ditanam pada tanahnya, yang menanam akan 
memperoleh bagian tertentu dari buah pohon yang 
ditanamnya, yang kedua ini disebut munashabah 
mugharasah karena pemilik menyerahkan tanah dan 
pohon-pohon untuk ditanamkannya. 

Dengan demikian, akad al-musaqah adalah sebuah 
bentuk kerjasama pemilik kebun dengan petani penggarap 
dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat 
sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian 
segala sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah 
adalah merupakan hak bersama antara pemilik dan 
penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.  

 
2. Dasar Hukum Musaqah 

a. Dalam Al-Qur’an Q.S. al-Maidah (5): 2 disebutkan : 
  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat  dosa dan 
pelanggaran.33 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan 
pada setiap orang-orang yang beriman untuk memenuhi 
janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji prasetya hamba 
kepada Allah SWT maupun janji yang dibuat antara 
manusia seperti yang bertalian dengan perdagangan 
perkawinan dan sebagainya, selama janji itu tidak 
melanggar syariat Allah.34 
Selain itu, dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah (2): 282  
 
 
 
 
Artinya:  

 
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah,( Bandung: ,, CV Dipoogoro, 

2010) h. 491 
34 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid III, Yogyakarta:Universitas 

Indonesia, 1995, hlm. 382. 
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”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar...”. 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada hambanya dimuka bumi yang 
melakukan kegiatan usaha kerjasama diantara kamu, 
hendaklah dilakukan secara tertulis dan tidak dilakukan 
secara lisan agar terhindar dari hal-hal yang bisa 
merugikan dalam suatu kerjasama.  

Adapun kaitannya dengan jangka waktu kerjasama 
ini yaitu dijelaskan juga dalam Q.S al-Qashash (28): 28 
sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
Selain ayat diatas, asas hukum musaqah ialah sebuah 

hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
Amr.r.a., bahwa Rasulullah Saw. Bersabda:  

“Memberikan tanah Khaibar dengan bagian separoh dari 
penghasilan, baik buah-buahan maupun pertanian (tanaman). 
Pada riwayat lain dinyatakan bahwa Rasul menyerahkan tanah 
Khaibar itu kepada Yahudi, untuk diolah dan modal dari 
hartanya, penghasilan separohnya untuk Nabi.” 

Dalam menentukan keabsahan akad musaqah dari 
segi syara‟, Zufair ibn Huzail berpendirian bahwa akad al-
musaqah dengan ketentuan petani penggarap mendapatkan 
sebagian hasil kerjasama ini adalah tidak sah, karena al-
musaqah seperti ini termasuk mengupah seseorang dengan 
imbalan sebagian hasil yang akan dipanen dari kebun itu. 
Hal ini menurut mereka termasuk kedalam larangan Rasul 
saw. Dalam sabdanya yang berbunyi:  

Siapa yang memiliki sebidang tanah, hendaklah ia jadikan 
dan oleh sebagai tanah pertanian dan jangan diupahkan dengan 
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imbalan sepertiga atau seperempat (dari hasil yang akan dipanen) 
dan jangan pula dengan imbalan itu dengan imbalan sejumlah 
makan tertentu. (HR al-Bukhari dan Muslim dari Rafi‟ ibn 
Khudajj) 

Jumhur ulama fiqh, termasuk Abu Yusuf dan 
Muhammad ibn alHasan asy-Syaibani, kedua tokoh fiqh 
Hanafi, berpendirian bahwa akad al-musaqah dibolehkan. 
Alasan kebolehan akad al-musaqah, menurut mereka, 
adalah sebuah hadis dari „Abdullah ibn Umar yang 
menyatakan bahwa: 

Bahwa Rasulullah saw. melakukan kerjasama perkebunan 
dengan penduduk khaibar dengan ketentuan bahwa mereka 
mendapatkan sebagian sebagian dari hasil kebun atau pertanian 
itu (HR alJama‟ah) 

Disamping kedua hadis diatas, kebolehan al-
musaqah jika didasarkan atas ijma‟ (kesepakatan para 
ulama fiqh), karena sudut mereka merupakan suatu 
transaksi yang amat dibutuhkan oleh umat untuk 
memenuhi keperluan hidup mereka 

Alasan lain yang mereka kemukakan adalah bahwa 
sebagian pemilik tanah perkebunan tidak mampu atau 
tidak mempunyai kesempatan untuk mengolah sendiri 
perkebunannya. terdapat perbedaan pendapat ulama fiqh.  

 

C. Pengertian Penggarap 

Petani penggarap adalah golongan petani yang 
mengusahakan tanah orang lain dengan sistem bagi hasil. 
Dalam sistem bagi hasil, usahatani ditanggung oleh 
pemilik tanah dan penggarap. Besarnya bagi hasil tidak 
sama untuk tiap daerah. Biasanya bagi hasil ditentukan 
oleh tradisi daerah-daerah masing-masing. Kelas tanah 
banyaknya permintaan dan penawaran serta pengaturan 
negara yang berlaku. 

Menurut peraturan peemerintah, besarnya bagi hasil 
ialah 50 persen untuk pemilik dan 50 persen untuk 
penggarap setelah dikurangi dengan biaya produksi yang 
berbentuk sarana. Di samping kewajiban terhadap usaha 
taninya, di beberapa daerah terdapat pula kewajiban 
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tambahan penggarap, misalnya kewajiban membantu 
pekerjaan dirumah pemilik tanah dan kewajiban berupa 
materi. 

 
D. Pengertian Pemilik Lahan 

Petani pemilik adalah golongan petani yang memiliki 
tanah dan dia juga yang secara langsung mengusahakan 
dan menggarapnya. Semua faktor- faktor produksi, baik 
berupa tanah, peralatan dan sarana produksi 
yangkebijaksanaan usaha taninya, tanpa perlu 
dipengaruhi atau ditentukan oleh orang lain. Golongan 
petani yang agak berbeda statusnya ialah yang 
mengusahakan tanahnya sendiri dan juga mengusahakan 
tanah orang lain(part owner operator). Keadaan semacam 
ini timbul karena persediaan tenaga kerja dalam 
keluarganya banyak. Untuk mengaktifkan seluruh 
persediaan tenaga kerja ini, ia mengusahakan tanah orang 
lain
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEKPENELITIAN 

 
A. Profil Desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 

1. Sejarah Desa Pungguk Meranti 
Desa Pungguk Meranti adalah salah satu desa yang 

terdapat di kabupaten Kepahiang, sebelum adanya desa-
desa di kepayang dalam kepemimpinan Ir. Hidayatullah 
Sjahid, M.M., Periode 14 Januari 2004 hingga 29 April 2005, 
sebagai Penjabat Bupati Kepahiang.Drs. Husni Hasanuddin, 
periode 30 April 2005 hingga 6 Agustus 2005, sebagai 
Penjabat Bupati Kepahiang.Drs. H. Bando Amin C. Kader, 
M.M., periode 7 Agustus 2005 hingga 7 Agustus 2010, 
sebagai bupati perdana kabupaten Kepahiang secara 
definitif berdasarkan hasil Pemilihan Kepala Daerah 
Langsung (Pimilukada Langsung) Kepahiang pada tahun 
2005 

2. Sarana dan Prasarana 
Penduduk desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 

telah membangun sarana-sarana peribadatan yang berupa 
masjid dan TPA. Menurut data yang ada Desa Pungguk 
Meranti Kabupaten Kepahiang, jumlah pendataan ada 
berjumlah 2 buah Sarana dan Prasarana Pendidikan . Untuk 
sarana pendidikan di Desa Pungguk Meranti Kabupaten 
Kepahiang terdapat sarana pendidikan, yaitu TK, SMP, dan 
SMA.  

3. Jumlah Penduduk  
Berdasarkan data monografi Desa Pungguk Meranti 

Kabupaten Kepahiang tahun 2021, berjumlah 986 jiwa, 
dengan 120 kepala keluarga ( KK ), dapat dirincikan dalam 
tabel sebagai berikut  

 
B. Kondisi Sosiologis Masyarakat DesaPungguk Meranti 

Kabupaten Kepahiang 
Tanaman kopi merupakan tanaman yang menjadi ciri 

khas penghasilan masyarakat di kepahiang terutama desa 
pungguk meranti, di desa tersebut banyak sekali 
masyarakatnya berkebun kopi, Perkembangan lahan 
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perkebunan kopi di Desa pungguk meranti kabupaten 
kepahiang  mulai berkembang secara pesat pada dekade 70 an 
dan 80 an. Kondisi tanah yang gembur dengan iklim yang 
baik membuat budidaya kopi mengalami peningkatan hingga 
saat ini. Untuk mendapatkan hasil panen yang baik, petani 
harus memperhatikan hama, rumput disekitar tanaman dan 
pupuk yang digunakan untuk merawat kopi agar berbuah 
lebat. Pengerjaan tersebut tidak terlepas adanya kerja keras 
dan kemampuan fisik dalam mengerjakannya.Sektor 
pertanian perkebunan kopi juga sangat bergantung pada 
faktor alam dalam menentukan hasil yang maksimal. 

 
C. Kondisi Sosiologis Masyarakat DesaPungguk Meranti 

Kabupaten Kepahiang 
Tanaman kopi merupakan tanaman yang menjadi ciri 

khas penghasilan masyarakat di kepahiang terutama desa 
pungguk meranti, di desa tersebut banyak sekali 
masyarakatnya berkebun kopi, Perkembangan lahan 
perkebunan kopi di Desa pungguk meranti kabupaten 
kepahiang  mulai berkembang secara pesat pada dekade 70 an 
dan 80 an. Kondisi tanah yang gembur dengan iklim yang 
baik membuat budidaya kopi mengalami peningkatan hingga 
saat ini. Untuk mendapatkan hasil panen yang baik, petani 
harus memperhatikan hama, rumput disekitar tanaman dan 
pupuk yang digunakan untuk merawat kopi agar berbuah 
lebat. Pengerjaan tersebut tidak terlepas adanya kerja keras 
dan kemampuan fisik dalam mengerjakannya.Sektor 
pertanian perkebunan kopi juga sangat bergantung pada 
faktor alam dalam menentukan hasil yang maksimal. 

C. Pelaksanaan Akad Penjualan Kopi Sebelum Pembagian 
Hasil Antara Pemilik Dan Penggarap Kebun 

Praktek bagi hasil sebagai aktivitas berusaha yang 
dipengaruhi oleh kondisi suatu daerah dimana masyarakat 
hidup misalnya di desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan 
Mas Kabupaten Kepahiang. Dari hal tersebut bagi hasil petani 
kopi tersebut didasari atas dasar kekeluargaan dan 
kepercayaan masing-masing pihak, dan menurut kebiasaan 
setempat, akad dilaksanakan secara lisan tanpa di saksikan 
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oleh saksi-saksi dan prosedur hukum yang mendukung, 
pelaksaan tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum 
sehingga tidak ada bukti yang kuat telah terjadi kerja sama 
kedua belah pihak. 

Hal ini yang menyebabkan terjadinya beberapa 
pelanggaran terhadap kerjasama yang telah disepakati 
sehingga merugikan salah satu pihak misalnya, penggarap 
menjual hasil kebun secara diam-diam kepada orang lain 
tanpa sepengetahuan pemilik kebun atau pemilik kebun 
menetapkan standar harga kopi secara diam-diam. 
Pembagian hasil menurut kebiasaan setempat itu dibagi satu 
seperdua, satu sepertiga, dan satu seperempat sedangkan 
penetapan harga perkilo kopi adalah harga pasaran kota 
setempat dikurangi 2 persen. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, 
penggarap menyetujui apa yang telah di dengar lalu 
kesepakatan atau akad tersebut sudah terlaksana. Berikut 
adalah nama-nama penggarap kebun kopi di Desa Pungguk 
Meranti Kabupaten Kepahiang adalah : 

 

No Nama  Jenis Kelamin Jabatan 

1 Toni L Pemilik Kebun Kopi 

2 Yono L Pemilik Kebun Kopi 

3 Santoso L Pemilik Kebun Kopi 

4 Trisno L Pemilik Kebun Kopi 

5 Dadang L Pemilik Kebun Kopi 

6 Soni L Penggarap Kebun Kopi 

7 Karli L Penggarap Kebun Kopi 

8 Yanto L Penggarap Kebun Kopi 

9 Jarno L Penggarap Kebun Kopi 

10 Idit L Penggarap Kebun Kopi 
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D. Fenomena Penjuala Kopi Sebelum Pembagian Hasil Antara 
Pemilik Dan Penggarap Kebun 

Setelah peneliti mengadakan pengamatan dan langsung 
melakukan wawancara di Desa Pungguk Meranti Kecamatan 
Ujan Mas Kabupaten Kepahiang peneliti mengambil 10 orang 
yang melaksanakan Penggarapan dan pemilikan kebun kopi. 
Dilihat dari segi pendidikan formal orang-orang yang 
penggarap kebun dan pemilik kebun  sebagai berikut:  

Tabel 4.1 
Pendidikan Formal  

Orang-Orang Yang Pemilik Kebun 
 

No. Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah 

1 SMA 3 

2 S1 2 
 

Tabel 4.1 
Pendidikan Formal  

Orang-Orang Yang penggarap kebun 
 

No. Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah 

1 SMP 2 

2 SMA 3 
 

Adapun ditinjau dari mata pencaharian orang-orang yang 
melakukan tolong menolong dalam penggarap dan pemilik 
kebun kopi di Desa Pungguk Meranti Kecamatan Ujan Mas 
Kabupaten Kepahiang adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4.2 

Mata Pencaharian Orang-Orang Yang Dipungguk Meranti 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 Tani 40 

2 Wiraswasta 8 

3 Belum Bekerja 60 
Total 108 
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan orang-orang 
yang melakukan tolong menolong dalam penggarap kebun Kopi 
disertai keterangan dari para pemilik kebun yang ada di Desa 
Pungguk MerantiKecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang 
sebagai berikut: 
1. Soni 

Soni adalah penggarap kebun bapak Toni, Soni berumur 
38 Tahun yang berpendididkan terakhir SMP, beliau adalah 
salah satu dari sekian banyak penggarap kebun di Desa 
Pungguk Meranti. Beliau berpendapat bahwa : 

“Saya kenal dengan Bapak Toni, beliau adalah paman 
saya adik dari mama saya,saya menggarap kebun paman ini 
karena paman tidak dapat mengerjakan kebun lagi karena 
faktor umur, saya hanya datang kerumah paman saja, 
perjanjian/akad yang dilakukan secara lisan mbak tidak ada 
bukti apa-apa hanya saling percaya saja, saya mengerjakan 
dan merawat kebun tersebut sendirian paman saya jarang 
datang ke kebun untuk melihat perkembangan kebun, kalau 
panen paman terima beres saja tidak ikut menjual juga uang 
yang di dapat langsung dibagi sesuai akad, kami selalu 
datang ke rumah paman mengantar uang tersebut. Hambatan 
saya menggarap kebun kopi itu adalah seperti pupuk dan 
bahan pangan. Saya mempunyai 2 orang anak yang masih 
sekolah, dari penghasilan kebun ini terkadang kekurangan 
dalam membiayai kehidupan sehari-hari, untuk mencukupi 
itu saya mememtik kopi sisa pembagian yang masih ada di 
pohonnya, memang terkadang hasil panen kopi itu kami 
sengaja sisakan agar tidak masuk dalam pembagian hasil 
nanti.” 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan bapak Toni umur 60 Tahun Pemilik Kebun Kopi 
beliau berpendapat bahwa: 

“Yang menggarap kebun saya adalah Soni keponakan saya 
sendiri, dia tidak ada pekerjaan lain selain menggarap kebun 
saya, saya tidak bisa bekerja keras lagi karena faktor umur 
serin sakit-sakitan, saya mempercayai sepenuhnya kepada 
Soni mbak karena tidak akan mungkin soni bohong dengan 
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saya karena dia adalah anak keponakan saya kandung, kami 
melakukan pembicaraan yang intinya pembagian hasil kebun 
di rumah saya, yang hasil perjanjiannya hasil kebun kopi 
dibagi 1:1 setelah mengeluarkan modal seperti beli pupuk, 
racun rumput dan lain-lainnya,tapi hasil panen yang di bagi 
terkadang sedikit, alasan penggarap dapat hasil kebun 
sedikit, padahal sebelum saya nyuruh penggarap hasilnya 
sangat menjanjikan itulah saya terkadang heran mbak, 
pemahaman saya menurut hukum Islam sedikit mbak, saya 
Cuma bermodal saling percaya aja dengan keponakan sendiri, 
kalau permasalahan ya terkadang ada tapi di selesaikan 
dengan musyawarah aja mbak.” 

 
2. Karli  

Karli usianya 35 Tahun yang menggarap kebun 

punyanya bapak Yono, beliau menjelaskan : 

“Saya menggarap kebun pak Yono,karena saya hanya 
tamatan SMP dan kebisaan saya hanya berkebun, saya tidak 
mempunyai kebun sehingga ada keluarga jauh mengasih 
informasi bahwa bapak Yono mencari orang untuk 
menggarap kebun Kopi miliknya, lalu saya datang ke rumah 
pak Yono dan bapak Yono menjelaskan perjanjian secara 
langsung dan saya menyepakatinya, saya menggarap kebun 
Pak Yono sudah 2 Tahun, hambatan yang di hadapi ya 
banyak mbak, terkadang mau kerja belum ada makan 
bekerja tidak semangat karena sebelum panen kami belum 
punya dana untuk makan, perjanjian bapak selalu mengasih 
kami sembako setiap bulannya tapi terkadang terlambat 
mengirimnya ke kebun, saya kesal terkadang. Saya selalu 
membagi hasil yang selalu disepakati dan tidak perna 
menyimpang karena saya takut dosa kalu bohong dan saya 
Cuma punya pekerjaan ini saja takut kena pecat bos serta 
takut karena anak-anak saya perlu banyak biaya untuk 
mereka sekolah, jadi kalau belum panen saya mencukupi 
kehidupan sehari-hari dengan cara menghutang kewarung 
kalau sudah panen baru membayarnya. 
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Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
bapak Yono umur 65 Tahun Pemilik Kebun Kopi beliau 
berpendapat bahwa: 

“ Yang menggarap kebun kopi saya adalah mas Karli, 
saya kenal dengan dia baru 2 tahun, orangnya jujur dan ulet. 
Sehingga saya percaya bahwa kebun kopi saya dia yang 
ngurus, sebelum mas karli bekerja saya mengundang dia 
dulu datang kerumah untuk melakukan kesepakatan kalau 
sekarang dikenal dengan sebutan akad/perjanjian, kami 
melakukan akad secara lisan kuncinya hanya saling percaya 
saja, sudah 2 tahun dia bekerja belum ada masalah yang 
kami hadapi hasil yang di bagi sesuai dengan apa yang telah 
di sepakati, tapi memang terkadang tetangga melaporkan 
mas karli ini sering menjual hasil kopi itu secara diam-diam. 
Tapi saya penasaran buat apa mas karli jual hasil kebun kopi 
itu secara diam-diam” 

 
3. Yanto  

Yanto adalah penggarap kebun bapak Santoso, Yanto 
berumur 35 Tahun yang berpendididkan terakhir SMA, 
beliau adalah salah satu dari sekian banyak penggarap 
kebun di Desa Pungguk Meranti. Beliau berpendapat bahwa 
: 

“Saya kenal dengan Bapak Santoso, beliau adalah 
adikdari mama saya,saya menggarap kebun pakcik ini karena 
pakcik tidak dapat mengerjakan kebun karena pakcik adalah 
PNS yang dapat berkebun setiap hari, saya hanya datang 
kerumah pakcik saja, perjanjian/akad yang dilakukan secara 
lisan mbak tidak ada bukti apa-apa hanya saling percaya saja, 
saya mengerjakan dan merawat kebun tersebut sendirian 
paman saya jarang datang ke kebun untuk melihat 
perkembangan kebun, kalau panen paman terima beres saja 
tidak ikut menjual juga uang yang di dapat langsung dibagi 
sesuai akad, kami selalu datang ke rumah paman mengantar 
uang tersebut. Hambatan saya menggarap kebun kopi itu 
adalah Racun rumput sering datang terlambat padahal pakcik 
ini setiap minggu datang ke kebun. Saya mempunyai 2 orang 
anak yang masih sekolah, dari penghasilan kebun ini 
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terkadang kekurangan dalam membiayai kehidupan sehari-
hari,karena akad pembagian kemaren pemilik 2 dan 
penggarap 1. untuk mencukupi itu saya terkadang diam-diam 
untuk menjual kopi dikit demi sedikit ke agen yang lain agar 
agen dan pemilik kebun tidak curiga.” 

 
Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

bapakSantoso umur 50 Tahun Pemilik Kebun Kopi beliau 
berpendapat bahwa: 

“Yang menggarap kebun saya adalah Yantoanak kakak 
saya sendiri, dia tidak ada pekerjaan lain selain menggarap 
kebun saya, saya tidak bisa menggarap kebun kopi karena 
saya bekerja sebagai PNs yang setiap hari harus datang ke 
sekolah jadi saya tidak ada waktu buat kekebun dari pada 
kebun saya mati dan dipenuhi rumput saya minta tolong 
dengan anak kakak saya, saya mempercayai sepenuhnya 
kepada Yanto mbak karena tidak akan mungkin Yanto 
bohong dengan saya karena dia adalah anak keponakan saya 
kandung, kami melakukan pembicaraan yang intinya 
pembagian hasil kebun di rumah saya, yang hasil 
perjanjiannya hasil kebun kopi dibagi 2:1 setelah 
mengeluarkan modal seperti beli pupuk, racun rumput dan 
lain-lainnya, pemahaman saya menurut hukum Islam sedikit 
mbak, saya Cuma bermodal saling percaya aja dengan 
keponakan sendiri, kalau permasalahan ya terkadang ada tapi 
di selesaikan dengan musyawarah aja mbak.” 
 

4. Jarno 
Jarno usianya 35 Tahun yang menggarap kebun 

punyanya bapak Yono, beliau menjelaskan : 
“Saya menggarap kebun pak Trisno, karena saya hanya 

tamatan SMA dan mencari kerja zaman sekarang sangat sulit 
aapalagi musim pandemi sekarang ini mbak, tidak ada yang 
percaya dengan tamatan SMA sekarang, saya kenal dengan 
bapak Trisno ini karena bapak Trisno adalah teman ayah 
saya, saya ditawari oleh ayah saya untuk mengurus kebun 
pak Trisno dan saya langsng datang kepada pak Sutrisno, 
bapak Trisno menjelaskan perjanjian secara langsung dan 
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saya menyepakatinya, saya menggarap kebun Pak Trisno 
sudah 1,5 Tahun, hambatan yang di hadapi ya banyak mbak, 
terkadang anak saya mau sekolah tidak ada uang untuk 
ongkos dan spp anak sering terlambat karena sebelum panen 
kami belum punya dana untuk makan dan membayar semua 
kebutuhan, perjanjian bapak selalu mengasih kami sembako 
setiap bulannya tapi terkadang terlambat mengirimnya ke 
kebun, saya kesal terkadang. Saya selalu membagi hasil yang 
selalu disepakati dan tidak perna menyimpang karena saya 
takut dosa kalu bohong dan saya Cuma punya pekerjaan ini 
saja takut kena pecat bos serta takut karena anak-anak saya 
perlu banyak biaya untuk mereka sekolah, jadi kalau belum 
panen saya mencukupi kehidupan sehari-hari dengan cara 
menghutang kewarung kalau sudah panen baru 
membayarnya. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
bapakTrisno umur 63 Tahun Pemilik Kebun Kopi beliau 
berpendapat bahwa: 

“ Yang menggarap kebun kopi saya adalah mas Karli, 
saya kenal dengan dia baru 2 tahun, orangnya jujur dan ulet. 
Sehingga saya percaya bahwa kebun kopi saya dia yang 
ngurus, sebelum mas karli bekerja saya mengundang dia dulu 
datang kerumah untuk melakukan kesepakatan kalau 
sekarang dikenal dengan sebutan akad/perjanjian, kami 
melakukan akad secara lisan kuncinya hanya saling percaya 
saja, sudah 2 tahun dia bekerja belum ada masalah yang kami 
hadapi hasil yang di bagi sesuai dengan apa yang telah di 
sepakati, tapi memang terkadang tetangga melaporkan mas 
karli ini sering menjual hasil kopi itu secara diam-diam. Tapi 
saya penasaran buat apa mas karli jual hasil kebun kopi itu 
secara diam-diam” 

 
5. Idit 

Idit usianya 37 Tahun yang menggarap kebun punyanya 
bapak Dadang, beliau menjelaskan : 

“ Saya menggarap kebun kopi bapak dadang, saya adalah 
anak tetangga bapak dadang dan kami juga masih 
mempunyai ikatan keluarga, bapak dadang ini adalah anak 
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dari adeknya nenek saya, saya ditawari oleh orang tua saya 
karena saya tidak ada kerjaan dan tidak ada kepandaian lain 
selain mengurus kebun,saya setuju menggarap kebun bapak 
dadang lalu pak dadang mengundang saya datang ke 
rumahnya. Di stitulah perjanjian dan sahnya saya menggarap 
kebun bapak dadang, saya mempunyai 3 orang anak anak 
yang pertama kelas 2 SMA dan yang kedua 3 SMP dan yang 
terakhir kelas 6 SD, sekarang lagi banyak membutuhkan 
biaya yang banyak, mau tidak mau saya harus bekerja keras.” 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
bapak Dadang umur 75 Tahun Pemilik Kebun Kopi beliau 
berpendapat bahwa: 

“Yang menggarap kebun kopi saya adalah Idit, Idit sudah 
bekerja dengan saya selama 3 tahun, tapi setiap panen hasil 
panen selalu selisih banyak sekali, saya heran apa yang salah 
padahal saya sering survei itu buahnya sangat lebat, tapi pas 
pembagian hasil kok hasilnya tidak sesuai mbak, kalau 
pembagian sesuai hukum Islam sudah saya lakukan 
pembagian 1:1 setelah modal dikeluarkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 
A. Analisis Bagi Hasil Penggarapan Perkebunan Kopi di desa 

Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 
1. Sistem Bagi Hasil Penggarapan Perkebunan Kopi di desa 

Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 
Tabel 4.1 Jumlah dan Persentase Respoden  

Menurut Pendapatan Kebun Kopi 
 

No Pendapatan/ 
bulan(Rp) 

Responden 
petani 

pemilik 

Responden 
petani 

penggrap 

Jumlah 

1 1.500.000-
2.750.000  

3 3 6 

2 2.760.000-
3.400.000  

1 1 2 

3 3.500.000-
5.257.000 

1 1 2 

 Total  5 5 10 

 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa petani pemilik 

berjumlah 10 orang dimana rata-rata responden 
berpendapatan rendah Rp 1.500.000-2.750.000 sebanyak 3 
orang, mayoritas yang berpendapatan sedang sebanyak 1 
orang dan hanya 1 orang yang berpendapatan tertinggi. 
Sedangkan petani penggarap berjumlah 10 orang dimana 
rata-rata responden berpendapatan rendah Rp 1.500.000-
2.750.000 sebanyak 3 orang, mayoritas yang berpendapatan 
sedang sebanyak  orang 1 dan hanya 1 orang yang 
berpendapatan tertinggi. Besarnya pendapatan yang diterima 
oleh pengusaha penggarap kebun kopi dipengaruhi oleh 
beberapa variabel yaitu biaya produksi, luas lahan, dan 
tenaga kerja serta kejujuran para penggarap. 

Sistem bagi hasil penggarapan perkebunan kopi di di 
desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang dilakukan 
dengan beberapa tahapan diantaranya: 
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a. Perjanjian Bagi Hasil Penggarapan Perkebunan Kopi di di 
desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 

Perjanjian sistem bagi hasil penggarapan perkebunan 
kopi sudah dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat 
di di desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang Pemilik 
lahan perkebunan yang memiliki lahan yang luas, tidak 
sanggup menggarap semua lahan perkebunan miliknya, 
sehingga pemilik lahan menawarkan kepada orang lain guna 
menggarap atau mengelola lahan perkebunanya dengan cara 
bagi hasil. Selain itu, ada juga pihak yang yang sengaja 
menawarkan diri kepada pemilik perkebunan untuk meminta 
lahan perkebunan kopi yang dapatdikelolanya.  

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Toni (57 
Tahun)dalam melakukan perjanjian bagi hasil penggarapan 
perkebunan kopi miliknya. Ketidak mampuan secara tenaga 
yang menjadi faktor penyerahan lahan perkebunan kopi 
miliknya untuk dikelola orang lain. Masyarakat di Desa 
Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang sudah sejak lama 
mengenal sistem bagi hasil tanah perkebunan, sewa menyewa 
dan jual beli lahan perkebunan. Sistem bagi hasil ini juga telah 
membudaya dikalangan masyarakat desa Pungguk Meranti 
secara turun-temurun dari generasi ke generasi 
selanjutnya.Dalam pelaksanaan bagi hasil penggarapan 
perkebunan kopi di Desa Pungguk Meranti kabupaten 
Kepahiang, Pemilik lahan 40 perkebunan kopi tidak mau 
mempercayakan penggarapan perkebunannya kepada orang 
yang belum dikenalnya.  

Hal ini dilakukan agar pemilik perkebunan merasa yakin 
atas hasil yang akan di dapat pada saat panen kopi. Perjanjian 
bagi hasil antara petani pemilik lahan perkebunan dengan 
petani penggarap di Pungguk Meranti, dilakukan secara lisan 
atau musyawarah antara kedua belah pihak yang 
berkepentingan. Perjanjian ini tidak dilakukan secara tertulis 
juga tanpa menghadirkan saksi sehingga perjanjian ini sama 
sekali tidak memiliki kekuatan hukum. Rasa saling percaya 
dan kebiasaan pada umumnya yang terjadi di desa tersebut 
menjadi dasar perjanjian tersebut hanya dilakukan secara 
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lisan. Seperti yang diungkapkan oleh Toni (60 Tahun) 
menyatakan sebagai berikut:  

“Kalau saya mau mencari orang untuk menggarap perkebunan 
saya, saya cukup bertamu kerumahnya dan bicara langsung mbak, 
tidak perlu ke aparat desa, apalagi ditulis diatas matrai, menurut 
saya ribet mbak selain kitanya merasa tidak enak, karena nanti bakal 
menimbulkan anggapan rasa kurang percaya”.35  

 
Senada yang di sampaikan oleh bapak Yono (65 Tahun) 

menyatakanbahwa : 
 
“Saya mencari orang yang menggarap kebun saya, saya cukup 

bertemu di rumah saya, saya undang yang mau menggarap saya 
dan saya katakan pembagian hasil  dan perjanjianlainnya, 
perjanjian itu dilakukan secara sepontan aja mbak tidak ada bukti 
tertulis karena yang menggarap kebun saya yaitu keponakan saya 
sendiri”.36 

 
Bapak Santoso (50 Tahu) juga menyatakan Bawasannya : 
“Saya menyuruh orang menggarap kebun saya, orang tersebut 

saya undang datang ke rumah saya yang di saksikan oleh istri saya 
dan istri penggarap, saya mempunyai kepercayaan kepada 
penggarap sehingga perjanjian yang dilakukan secara lisan tanpa 
ada perjanjian tertulis”.37. 

 
Menurut bapak Trisno (63 Tahun) Menyatakan bahwa : 
“ Saya melakukan perjanjian secara langsung dengan 

penggarap kebun dirumah saya sambil minum kopi, saya percaya 
dengan penggarap karena penggarap adalah anak adek saya sendiri 
mbak”.38 

 
Senada yang diungkapkan oleh pak Dadang (75 Tahun) 

Bahwa : 

 
35 Wawancara dengan Toni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 28 Juli 2021 
36 Wawancara dengan Yono, Pemilik Perkebunan Kop, Pada Tanggal 28 Juli 2021 
37 Wawancara dengan Santoso, Pemilik Kebun Kopi Pada Tanggal 28 Juli 2021 
38 Wawancara dengan Trisno, pemilik kebun Kopi Pada Tanggal 28 Juli 2021 
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“Saya menyuruh orang menggarap kebun kopi saya, yang 
menggarap kebun kopi saya adalah anak saudara saya sendiri, saya 
percaya kepada dy. Walaupun begitu saya membuat kesepakatan 
dengan dy secara lisan yang di saksikan oleh bapak dari penggarap 
kopi dan istri saya”.39 

 
 

Perjanjian bagi hasil penggarapan kebunkopi di Desa 
Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang ini merupakan 
perjanjian yang benar-benar dilakukan oleh para petani 
penggarap dengan kesungguhan hati, mereka sengaja tidak 
mempersoalkantentang kerugian-kerugian yang mungkin 
terjadi karena apabila ada kerugian, maka akan diselesaikan 
dengan cara kekeluargaan, atau musyawarah mufakat, 
sehingga ditemui jalan keluar yang damai. Sebagaimana di 
kemukakan kedua belah pihak. 

 
b. Alasan Terjadinya Sistem Bagi Hasil Penggarapan 

Perkebunan Kopi  
Dalam sistem bagi hasil penggarapan perkebunan kopi 

terdapat tiga unsur pokok, diataranya pemilik lahan 
perkebunan, petani penggarap, dan perkebunan kopi. Pemilik 
perkebunan adalah orang yang memiliki lahan perkebunan 
yang mana karena keadaan tertentu menyerahkan hak 
pengerjaan perkebunannya kepada orang lain yang 
selanjutnya disebut penggarap perkebunan yang nantinya 
akan mendapat bagian dari hasil panen sesuai dengan jumlah 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Perkebunan 
kopi adalah suatu lahan yang menjadi pobjek penggarapan 
yang dimilik oleh pemilik lahan dan kemudian diserahkan 
kepada penggarap lahan. Timbulnya perjanjian bagi hasil 
penggarapan perkebunan kopi di Desa Pungguk meranti 
Kabupaten Kepahiang adalah:  

1) Alasan Petani Pemilik Perkebunan Perjanjian kerjasama 
dengan sistem bagi hasil perkebunan kopi ini terjadi 
disebabkan pemilik lahan tidak dapat menggarap atau 

 
39 Wawancara dengan Dadang, Pemilik Kebun Kopi Pada tanggal 28 Juli 2021 
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mengelola perkebunannya sendiri. Pemilik lahan tidak 
mamapu karena tenaga yang terbatas untuk mengurus semua 
perkebunanya, sehingga pemilik lahan perkebunan 
menyerahkan kepada orang lain yang mau mengerjakan 
perkebunannya dengan cara bagi hasil. Disisi lain pemilik 
perkebunan kopi juga didasari faktor saling tolong menolong 
antar sesama. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
pemilik perkebunan yaitu Toni (60 Tahun) menyatakan 
bahwa alasannya menyerahkan lahan perkebunannya adalah:  

“Tidak kuat mbak tenaganya untuk mengerjakan, sama sekalian 
membantu menantu yang tidak memiliki lahan.Kalau yang mas 
Soni karena udah jadi penggarap pemilik lahan sebelumnya, 
kebetulan kerjanya bagus jadi saya suruh teruskan sampai 
sekarang.”40 

 
Beberapa alasan yang mendasari pemilik perkebunan kopi 

melakukan perjanjian sistem bagi hasil penggarapan 
perkebunan kopi adalah sebagai berikut : 

a) Tidak mampu secara tenaga, yakni pemilik lahan 
perkebunan mempunyai lahan perkebunan yang luas 
sehingga tidak mampu mengerjakan semua lahannya, 
disamping faktor usia. 
b) Faktor Tolong-menolong yakni dengan memberikan 
kesempatan kepada petani yang tidak memilik cukup 
lahan perkebunan sendiri sehingga dapat menambah 
penghasilan khususnya kepada masyarakat 
transmigran. 

2) Alasan Petani Penggarap Perkebunan Pada dasarnya 
penggarap perkebunan kopi melakukan bagi hasil 
penggarap perkebunan kopi karena tidak memiliki lahan 
perkebunan ataupun hanya memilik sedikit sehingga tidak 
dapat memenuhi kebutuhannya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Soni (38 Tahun)dan Karli, Yanto (35 
Tahun)sebagai berikut:  

 
40 Wawancara dengan Toni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 28 Juli 2021 
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“Lahan perkebunan saya tidak mencukupi mbak, cuman 
punya satu bidang lahan dan tidak luas. Kurang untuk biaya 
sekolah anak sama keperluan sehari-hari" 41 

 
 Serta yang diungkapkan Karli (35 Tahun) yakni : 
 “Karena kebutuhan ekonomi mbak dan juga tidak memiliki 

lahan perkebunan sendiri"(Wawancara dengan Karli, Penggarap 
Perkebunan Kopi, Pada tanggal 29 Juli 2021) 

 
 
Yanto (35 Tahun) juga menyatakan : 
“Karena saya tidak mempuyai lahan untuk di garap selama 

ini saya mencari nafka menjadi kuli upah angkut kopi, setelah 
saya kenal dengan pemilik kebun saya diizinkan menggarap 
kebun kopinya, saya sangat bersyukur karena biaya yang harus 
dikeluarkan sangat banyak terutama untuk makan sehari-hari, 
anak sekolah, apalagi anak saya yang kedua minum susu formula 
Asi ibunya kering mungkin karena stres”.42 

 
Dapat disimpulkan bahwa penggarap melakukan 

penggarapan perkebunan kopi dengan sistem bagi hasil 
sebagai berikut : 
a. Tidak memilik lahan perkebunan yang cukup  
b. Karena faktor ekonomi. 

2. Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Penggarapan Perkebunan 
Kopi di Desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiang 

 
Tabel 4.2 Pendapatan Bersih (Keuntungan) 

Petani Pemilik Penggarap Dan Petani 
Penggarap Pada Kebun Kopi 

No Penerimaan 
(Rp/bulan 
p.pemilik) 

Penerimaan 
(Rp/bulan 

p.penggarap
) 

Total Cost/TC 
(Rp/bulan) 

Keuntungan 
(Rp/bulan) 

Pemilik Penggarap Pemilik Penggarap 

1 3.150.000 3.060.000 365.000  653.000 2.785.00
0 

2.407.000 

 
41 Wawancara dengan Soni, Penggarap Perkebunan Kopi, Pada tanggal 29 Juli 

2021 
42 Wawancara dengan Yanto, pada tanggal 29 Juli 2021 
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2 5.400.000 5.220.000 462.000  734.000 4.938.00
0 

4.666.000 

3 5.850.000 5.760.000 593.000  952.000 5.257.00
0 

4.808.000 

Jumlah 14.400.000 14.040.000 1.420.000  23.390.00 12.980.0
00 

11.881.000 

 
Dalam perjanjian sistem bagi hasil penggarapan 

perkebunan kopi di Desa Pungguk Meranti Kabupaten 
Kepahiang tidak menggunakan ketentuan yang memiliki 
kekuatan hukum, sebagaimana layaknya suatu perjanjian 
yang harus diperjanjikan secara tertulis dan dilakukan 
dihadapan Aparatur Desa serta dua orang saksi. Hal ini 
dilakukan karena kedua belah pihak antara pemilik 
perkebunan dan penggarap perkebunan sudah saling 
mengenal baik ataupun memiliki hubungan kekerabatan, 
sehingga ketika dilakukan dengan ketentuan khusus maka 
akan menimbulkan anggapan rasa ketidak percayaan antar 
kedua belah pihak.  

Dalam perjanjian sistem bagi hasil penggarapan 
perkebunan kopi di Desa Pungguk Meranti Kabupaten 
Kepahiangtidak dipersyaratkan apapun terhedap kedua belah 
pihak.Pemilik lahan mempercayakan sepenuhnya kinerja 
penggarap lahan perkebunannya kepada petani penggarap. 
Sebaliknya petani penggarap lahan hanya memberikan 
kepercayaan terhadap pemilik lahan bahwa lahan akan 
digarap dengan bersunggu-sungguh sehingga mendatangkan 
keuntungan bagi keduanya. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Toni dan 
penggarap perkebunanya Soni dan Karli : 

 “Yang penting bisa dipercaya aja mbak, sungguh-sungguh 
mengurusnya”.43 

 
“Tidak pakai syarat apa-apa” 44  

 
43 Wawancara dengan Toni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 29 

Juli 2021  
44 Wawancara dengan Toni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 29 

Juli 2021 
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“Tidak ada persyaratan mbak, saling percaya saja. Yang 

punya juga paman sendiri” 45  
Pelaksanaan bagi hasil penggarapan perkebunan kopi di 

Desa Desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiangjuga tidak 
memiliki batasan waktu yang ditentukan.Keputusan terhadap 
pemutusan kerjasama bagi hasil hanya dilakukan apabila 
salah satu pihak mengakhiri perjanjiannya yang disebabkan 
oleh beberapa faktor. 

Hal ini sebagimana diungkapkan oleh pemilik lahan 
perkebeunan kopi Toni (60 Tahun) . 

“Tidak ada mbak, tapi ada beberapa keganjalan dari batin saya 
biasanya panen kopinya sangat banyak tapi udah dua kali panen 
hasilnya berkurang saya tidak tau apa penyebabnya karena lahan 
yang di kasihkan ke penggarap adalah sepenuhnya.”46  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 
desa pungguk meranti bahwa : 

Bapak Toni sebagai pemilik kopi menyatakan bahwa : 
“Saya minta bantuan kepada sesorang untuk menggarap kebun 

saya, yaitu bapak Soni, kami melakukan perjanjian dan musyawarah 
di rumah saya, dengan tujuan sama-sama suka, akad yang di 
gunakan hanya secara lisan yang di saksikan oleh istri saya, istri 
Soni dan anak-anak saya.”47 

 
Senada dengan kesaksian bapak  Yono sebagai pemilik 

kopi bahwa : 
“Saya melakukan akad/perjanjian dengan penggarap kopi itu 

secara langsung yang dilakukan di rumah saya.”48 
 
 
 
 

 
45 Wawancara dengan Yanto, Penggarap Perkebunan Kopi, Pada tanggal 29 

Juli 2021 
46 Wawancara dengan Soni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 28 Juli 2021 
47 Wawancara dengan Toni, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 28 Juli 2021 
48 Wawancara dengan Yono, Pemilik Perkebunan Kopi, Pada tanggal 28 Juli 2021 
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B. Analisis Praktek Bagi Hasil Kebun Kopi Antara Penggarap 
dan Pemilik Kebun 

Musaqoh adalah sistem bagi hasil yang objeknya ada 
petani khusunya perkebunan yang tanamannya minimal lebih 
dari 1 tahun dan termasuk tanaman keras yang dalam hal ini 
adalah pohon kopi musaqoh juga bentuk perjanjian bagi hasil 
perkebunan yang ada relevansinya dengan konsep mu’amalah 
secara umum, yaitu hasil panen dibagi antara kedua pihak 
sesuai kesepakatan tanpa adanya pihak yang merasa dirugikan 
dan yang menjadi keutamaan adalah mengenai akad yang 
menentukan berlangsung atau tidaknya suatu perjanjian 
tersebut. 

Kerjasama bagi hasil perkebunan kopi pada dasarnya 
sudah menjadi kebiasaan masyarakat dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarganyamaka dalam hal ini terdapat 
beberapa faktor dapatmempengaruhi sistem bagi hasil pada 
masyarakat diantaranya: 

1. Merupakan mata pencarian pokok yang bisa dilakukan oleh 
masyarakat. 

2. Merupakan mata pencarian turun temurun dari orang-orang 
terdahulu di Desa Pungguk Meranti Kabupaten Kepayang 

3. Penggarap mempunyai tanggung jawab terhadap 
keluarganya. 

Jadi itulah alasan para penggarap kebun kopi melakukan 
penjualan sebelum bagi hasil tu karena ketiga faktor tersebut 
apalagi kalau menyangkut tentang anak, anak para penggarap 
rata-rata sudah sekolah sehingga kebutuhan ekonomi sudah 
meningkat sedangkan penggarap Cuma menggarap kebun 
orang dan kebun sendiri tidak ada, apalagi kalau musim hujan 
atau musim panas hasil kopi sering terjadi penurunan 
tergantung perawatan yang dilakukaan oleh penggrap. 

Sistem Bagi hasil yang terjadi di desa pungguk meranti 
kabupaten kephaiang sudah menjadi kebiasaan membagi hasil 
kepada penggarap kebun, setelah melakukan observasi secara 
langsung tentang sistem bagi hasil yang terjadi di lapangan 
dengan tujuan syariat Islam dalam kegiatan mua’malah untuk 
itu sangat diperlukan tatanan atau aturan dalam kegiatan 
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mua’malah untuk menghindari perselisihan dikemudian hari, 
kedua pihak penggarap dan pemilik kebun. 

Agama Islam sudah mengatur semua kegiatan manusia 
dalam bermua’malah di antaranya sistem bagi hasil dalam hal 
ini sistem bagi hasil ada beberapa macam misalnya bagi hasil 
dengan objek pedagang dalam konsep mua’malah, dengan 
pembagian hasil atau keuntungan sesuai dengan yang telah 
disepakati kedua pihak yaitu pemilik modal dan pengelolah 
modal, sedangkan yang akan peneliti analisi adalah mengenai 
bagi hasil dengan objek perkebunan khususnya adalah kebun 
kopi  menurut konsep muamalat sebagai berikut : 

Pada dasarnya musaqoh dikhususkan pada tanaman 
perkebunan yang pohonnya berakar kuat dan usianya minimal 
lebih dari 1 tahun maka dalam hal ini kopi termasuk dalam 
jenis tanaman yang di sebut dengan musaqoh. Jadi bentuk 
akad yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pungguk Meranti 
kebanyakan dilakukan secara lisan dan saling percaya. Dengan 
cara pemilik kebun datang menemui penggarap dengan 
pernyataan ingin supaya kebunnya di urus dengan perjanjian 
sistem bagi hasilnya menggunakan akad lisan tanpa 
menggunakan perjanjian tertulis. Sedangkan dalam Islam Allah 
SWT menyebutkan dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 282 
yang artinya apabila kamu bermu’amalah secara tunai dan 
waktu yang ditentukan hendaklah kamu menuliskannya dan 
hendaklah seseorang penulis diantara kamu menulisnya 
dengan benar. Islam mengajurkan akad kerjasama harus 
dilakukan secara tertulis dan tidak dilakukan secara lisan agar 
terhindar dari hal-hal yang bisa merugikan dalam suatu 
kerjasama. 

Akad yang terjadi adalah akad kebiasaan yang sudah 
berlangsung lama dan turun menurun dari zaman nenek 
moyang sampai sekarang padahal seharusnya sudah 
diperbaiki dengan cara musyawarah demi kebaikan bersama 
agar terhindar dari hal yang merugikan. Kerjasama bagi hasil 
ini bagi masyarakat sangat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup mereka karena dengan adanya bagi hasil 
seperti ini bagi pemilik yang memiliki kebun tetapi jika tidak 
dapat mengelolahnya tetap dapat memanfaatkan kebun, dan 
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secara tidak langsung telah membuka lapangan kerja dan bagi 
para penggarap yang tidak memiliki pekerjaan dapat bekerja 
dan menghidupi anak-anak dan istrinya. 

Akan tetapi jika di pandang dari hukum Islam maka 
kerjasama ini belum sesuai dengan hukum Islam, maka 
berdasarkan pemahaman dari beberapa keterangan di atas 
konsep bagi hasil dalam musaqoh yang terjadi di Desa 
Pungguk Meranti Khususnya petani kopi sebelum sesuai 
dengan konsep mua’malah, karena akad yang digunakan dari 
awal masih ada unsur kebiasaan meskipun dalam hal 
pembagian sudah sesuai dengan konsep Islam. Namun jika 
dari segi akadnya maka masih belum dengan konsep Islam 
apalagi dalam hal. 

Sedangkan dari segi pembagian hasil perkebunan kopi 
pemilik kebun sering berpikir tidak normal atau masih berpikir 
buruk terhadap penggarap kebun dikarenakan hasil yang di 
bagi terkadang tidak sesuai dengan realita yang ada di 
lapangan. Penggarap kebun sering menjual hasil kopi secara 
diam-diam ke agen kopi yang lain bukan ketempat agen kopi 
yang telah disepakati kedua pihak, pemilik kopi sering dapat 
laporan dari masyarakat terkait hal tersebut. Sehingga pemilik 
kopi terkadang sedikit merasa dirugikan oleh penggarap 
kebun itulah yang di takutkan jika akad yang dilakukan 
sebelum terjadinya kerjasama itu yang digunakan adalah akad 
secara lisan. Sehingga bisa saling merugikan dan saling 
mencurigai. 

 Dari hal tersebut peneliti juga menyimpulkan bahwa 
penggarp kopi melakukan menjual hasil kopi secara diam-
diam kepada agen lain karena kebutuhan ekonomi yang 
dihadapi sekarang sangat sulit, mata pencarian cuma 
penggarap kebun, mereka tidak mempunyai kebun pribadi, 
dan pembagian hasil kopi terkadang tidak sesuai dengan kerja 
kerasnya dalam merawat kebun. 

 
C. Pandangan Islam  

Salah satu bentuk kerjasama anatar pemilik kebun dan 
penggarap kebun kopi adalah bagi hasil dengan landasan 
saling tolong menolong dan kepercayaan satu sama lai, sebab 
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ada orang yang memiliki kebun tetapi tidak memiliki keahlian 
dalam menjalani usaha perkebunan. Ada juga orang yang tidak 
mempunyai modal tetapi memiliki keahlian, dengan demikian 
apabila ada kerjasama dalam menggerakan roda 
perekonomian, maka kedua belapihak akan mendapatkan 
keuntunganmodal dan keahlian dipadukan menjadi satu 
seperti dijelaskan dalam Qur’an Surat Al Maidah :2  

Artinya : “ Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 

 
Ada hadist yang menjelaskan tentang  

Setelah memperhatikan penjelasan ayat di atas tentang 
adalah kewajiban tolong menolong dan membagi hasil dengan 
baik, kerjasama bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun 
kopi pada dasarnya tidak jauh dari transkaksi mudharabah 
yaitu akad bagi hasil usaha perdagangan antara pemilik modal 
dengan pelaksana usaha. 

Syariat membolehkan kerjasama bagi hasil agar masing-
masing dari keduanya mendapatkan manfaat. Kerjasama bagi 
hasil perkebunan kopi yang dilakukan oleh penggarap kebun 
juga bermanfaaat bagi pemilik kebun. Pemilik kebun kopi 
selain mendapat manfaat dari hasil panen juga bisa 
mengerjakan pekerjaan yang lain dengan adanya kerjasama ini, 
dan bagi penggarap dengan adanya lapangan pekerjaaan 
sehingga mereka dapat bekerja dan menghasilkan penghasilan 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Syari’at Islam menganjurkan untuk melakukan akad secar 
tertulis, untuk waktu yang di tentukan hal tersebut dianjurkan 
karena Islam benar-benar menjaga perilaku dan hubungam 
sesama manusia agar tetap berjalan dengan baik. Karena 
dikhawatirkan slah satu pihak lupa atau lalai terhadap 
perjanjian kerjasama sehingga terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan dan dapat merugikan kedua belah pihak. Akan 
tetapi pada kenyataannya di desa Pungguk meranti khususnya 
petani kebun kopi melakukan perjanjian hanya menggunakan 
akad lisan saja tanpa ada perjanjian tertulis, akad lisan 
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dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan dengan alasan 
saling percaya. 

Allah berfirman didalam Qur’an Surat Al Baqarah ayat 282 
sebagai berikut : 

Artinya :  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermua’malah 

tidak secara tunai untuk waktu yang di tentukan, hendaklah kamu 
menulisnya, dan hendaklah seseorang penulis di antara kamu 
menulisnya dengan benar.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada hambanya di muka bumi yang 
melakukan kegiatan usaha kerjasama diantara kamu, 
hendaklah dilakukan secara tertulis dan tidak dilakukan secara 
lisan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan dan 
merugikan dua belah pihak. Dapat kita pahami bahwa dalam 
akad yang dilakukan oleh penggarap dan pemilik kebun dalam 
kerjasama bagi hasil perkebunan kopi yang menggunakan 
akad lisan belum sesuai dengan hukum Islam.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

1. Adapun Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penggarap 
memberikan Hasil Yang Tidak Sesuai Kepada Pemilik 
Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa Pungguk Meranti 
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang) adalah 
penghasilan penggarap yang sedikit sehingga harus 
memenuhi kebutuhan perekonomian mereka seperti biaya 
kehidupan sehari-hari, biaya anak sekolah dan biaya tidak 
terduga lainnya, sehingga penggarap melakukan penjualan 
kopi ke agen yang lain sebelum hasil kopi dikumpulkan 
dan di bagi hasilnya. 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Sebelum 
Pembagian Hasil didalam Qur’an Surat An-Nisa : 29 dan 
Q.S Albaqarah ayat 188. Didalam kedua Quran tersebut 
sudah di jelaskan bawasanya menjual hasil kopi sebelum 
pembagiannya hukumnya Haram karena dapat merugikan 
orang lain dan mengambil hak orang lain. 
 

B. SARAN 
1. Kepada para penggarap kopi dan pemilik kopi di Desa 

Pungguk Meranti Kabupaten Kepahiangjanganlah kamu 
berlaku curang dalam pembagian hasil walaupun hasil 
tersebut dikit tetapi tetap di syukuri bukan mencari 
kelebihan kekurangan tersebut dengan cara mencuri atau 
mengambil hak orang lain karena itu adalah salah satu 
perbuatan yang dilanggar oleh Agama jika ingin 
mendapatkan hasil yang banyak bekerja dengan semangat 
dan jujur. 

2. Kepada rekan-rekan mahasiswa yang ingin meneliti 
dengan kasus Penjualan Sebelum Pembagian Hasil Yang 
tidak sesuai Antara Pemilik dan Penggarap Kebun Kopi 
supaya lebih mendalam lagi dalam melakukan penelitian. 
Karena penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini harus 
dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
sempurna 
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